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ABSTRAK

Indonesia merupakan penghasil kakao ketiga di dunia. Komoditi kakao Indonesia sangat berpotensi
untuk dikembangkan dari segi kuantitas namun dari segi kualitas dinilai masih rendah untuk pasar dunia
terutama Eropa. Salah satu program yang dapat mendorong produksi dan kualitas kakao adalah melalui
sertifikasi pertanian berkelanjutan yaitu UTZ Certified. Salah satu pemegang sertifikat UTZ di Indonesia
adalah Koperasi Kerta Semana Samaniya di Kabupaten Jembrana. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan produksi dan pendapatan usahatani kakao bersertifikat UTZ dan yang tidak
mengikuti program sertifikat UTZ di Kabupaten Jembrana, mengidentifikasikan alasan petani kakao
mengikuti program sertifikasi UTZ. Analisis data yang digunakan adalah menghitung pendapatan
usahatani, uji beda (uji-f) dan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
produktivitas usahatani kakao bersertifikat UTZ sebanyak 173,20 kg/ha dan non sertifikat sebanyak
211,88 kg/ha, yang menunjukkan bahwa produksi kakao bersertifikat UTZ lebih rendah sebesar 22,3%
dibandingkan dengan non sertifikat. Pendapatan Usahatani bersertifikat UTZ lebih tinggi 45,17% yaitu
sebesar Rp 4.887.639/ha/tahun dibandingkan dengan petani non sertifikat yang hanya memperoleh Rp
2.676.833/ha/tahun. Usahatani kakao bersertifikat UTZ memiliki R/C sebesar 3,3 sedangkan petani
kakao non sertifikat UTZ sebesar 1,9. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani kakao bersertifikat lebih
menguntungkan dibandingkan dengan usahatani kakao non sertifikat. Tiga alasan utama petani
mengikuti program sertifikasi UTZ adalah adanya sosialisasi pengenalan program sertifikasi,
mendapatkan harga jual yang tinggi.

Kata Kunci: Pendapatan Petani, Usahatani Kakao, UTZ Certified

ABSTRACT

Indonesia is the third cocoa producer in the world. Indonesian cocoa commodity is very important
to be developed in terms of quantity but in terms of quality of approval is still low for the European
special world market The program that can encourage the production and quality of cocoa is through
sustainable agriculture certification by UTZ Certified. One of the UTZ certificate holders in Indonesia
is Kerta Semana Samaniya Cooperative in Jembrana Regency. The purpose of this study was to study
the differences in production and income of cocoa farming, UTZ certification and those who did not
receive the UTZ certificate program in Jembrana Regency, identifying the reasons farmers received the
UTZ certification program. Analysis of data used farm income calculation, t-test and qualitative
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descriptive analysis. The results showed that the average productivity of UTZ certified cocoa farming
was 173.20 kg / ha and non-certificates 211.88 kg / ha, which showed UTZ certified cocoa production
was lower by 22.3% compared to non-certificates. Farming income approved by UTZ was 45.17%
higher, which amounted to Rp.4,887,639 / ha / year compared to non-certified farmers who only
received Rp.2,676,833 / ha / year. UTZ approved cocoa farming has R / C of 3.3 while non-certificates
cacao farmers are 1.9. This shows that cocoa farming is more profitable than cacao farming is not a
certificate. The three main reasons for participating in the certification program, UTZ are introduction

socialization program, getting high price and market.

Keywords: Cocoa Farming, Revenue, UTZ Certified

PENDAHULUAN

Komoditi kakao merupakan andalan dari
komoditi perkebunan dalam menghasilkan
devisa negara, sumber pendapatan dan
mendorong agroindustri Indonesia
menciptakan lapangan kerja dan mendorong
pengembangan pengelolaan sumberdaya alam
daerah. Menurut Food and Agricultural
Organitation (2013) Indonesia merupakan
penghasil kakao tebesar ketiga didunia setelah
Pantai Gading dan Ghana. Pada tahun 2016
komoditas unggulan kakao mencapai kinerja
sebesar Rp 26.272,69 milyar dengan jumlah
produksi 656.817 ton dan luas areal 1.701.351
ha (Ditjen Perkebunan, 2016).

Komoditi kakao Indonesia sangat
berpotensi untuk dikembangkan dari segi
kuantitas namun dari segi kualitas dinilai
masih rendah untuk pasar dunia terutama
Eropa. Hal ini disebabkan karena mutunya
rendah dan tidak difermentasi sehingga
harganya dikenakan automatic detention,
terutama di pasar Amerika Serikat yang
merupakan negara tujuan ekspor biji kakao
terbesar kedua setelah Malaysia (Hasibuan,
2012). Data Direktorat Jenderal Perkebunan
Kementrian Pertanian (2012) bahwa pada
tahun 2010 biji kakao Indonesia mendapat
potongan harga $US 500/ton. Aturan ini
sangat merugikan karena negara produsen
harus menanggung beban yang timbul dari
penerapan aturan tersebut (Wahyudi, 2009).

Salah satu cara yang dapat mendukung
petani meningkatkan mutu biji kakao yang
memiliki daya saing tinggi yaitu melalui
peningkatan perhatian terhadap lingkungan,
sosial dan ekonomi dengan sistem pertanian
berkelanjutan.  Perhatian tersebut dapat

didukung dengan adanya program sertifikasi
atau label pertanian berkelanjutan (CSP,
2012). Hal ini berfungsi untuk memastikan
proses produksi biji kakao berlabel dari hulu
sampai hilir sudah mengikuti rantai pasokan
(suply chain) berdasarkan aturan-aturan
pertanian  berkelanjutan yang disepakati
secara Internasional (UTZ,2016). Salah satu
label dan program sertifikasi pertanian
berkelanjutan yang telah berjalan di Indonesia
adalah UTZ.

Salah satu pemegang sertifikasi UTZ
komoditi Kakao yang ada di wilayah Provinsi
Bali adalah Koperasi Kerta Semana Samiya
(KSS). KSS merupakan sebuah koperasi yang
bergerak dalam manajemen dan pemasaran
kakao di Kabupaten Jembrana. Dampak yang
dirasakan  oleh  petani kakao yaitu
pembenahan manajemen koperasi, pedoman
prilaku dari UTZ berguna sebagai pedoman
dalam mengontrol petani berproduksi secara
pertanian berkelanjutan, posisi tawar terhdap
harga dan pilihan pasar lebih kuat.

Penerapan program sertifikat UTZ di
Kabupaten Jembrana menghadapi berbagai
permasalahan yaitu ketersediaan dana untuk
melakukan pelatihan petani secara
berkelanjutan, ketersediaan modal belum
maksimal untuk membeli biji kakao petani,
dan belum semua produksi kakao basah dari
petani dapat diolah ditingkat Unit Pengolahan
Hasil (UPH) subak karena standar kualitas
(Kalimajari, 2015). Berbagai permasalahan
tersebut menimbulkan pertanyaan apakah
program ini mampu diikuti oleh petani kakao
dan memberikan manfaat seperti
meningkatkan produksi dan pendapatan
petani kakao di Kabupaten Jembrana.
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Hal ini menarik untuk dikaji tentang
peranan program UTZ Certified terhadap
peningkatan produksid dan pendapatan petani
kakao di Kabupaten Jembrana. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan

produksi,  mengidentifikasi ~ pendapatan
usahatani kakao bersertifikat dan non
sertifikat serta mengidentifikasi  alasan

mengikuti program sertifikat UTZ.

Penelitian yang dilakukan oleh Oseni dan
Adams (2013) yaitu tentang analisa biaya-
manfaat produksi kakao bersertifikat di Ondo
State, Nigeria. Hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa produksi kakao yang
bersertifikat lebih menguntungkan daripada
produksi kakao konvensional. Total biaya
produksi kakao secara konvensional lebih
kecil daripada produksi kakao bersertifikat.
Kendala utama yang diidentifikasi dalam
produksi kakao bersertifikat adalah sumber
daya yang tidak memadai untuk biaya operasi
pertanian dan input yang tidak tersedia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
21 Agustus 2018 sampai dengan 29 Oktober
2018 di Kabupaten Jembrana. Pemilihan
lokasi ditentukan dengan purposive, dengan
pertimbangan yaitu petani kakao yang
mengikuti program sertifikat UTZ di Provinsi
Bali hanya Kabupaten Jembrana dan juga
merupakan sentra produksi tanaman kakao
tebesar di Provinsi Bali yang memiliki
keadaan tanah dan iklim yang sesuai dengan
tanaman kakao. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan wawancara langsung
menggunakan panduan kuesioner, observasi
dan dokumentasi.

Jenis data yang digunakan adalah jenis
data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif dalam penelitian ini adalah harga,
biaya tetap, biaya variabel dalam usahatani
kakao di Kabupaten Jembrana. Data kualitatif
pada penelitian ini adalah gambaran umum
daerah penelitian, proses sertifikasi UTZ,
alasan petani mengikuto program sertifikasi
UTZ. Populasi pada penelitian ini terbagi atas
dua yaitu populasi petani kakao yang

70

mengikuti program sertifikasi UTZ di
Kabupaten Jembrana. Teknik pengambilan
ukuran sampel dalam penelitian ini diambil
berdasarkan  pertimbangan Frankel dan
Wallen (1993) bahwa jumlah sampel
penelitian kausal perbandingan sebanyak 30
sampel untuk setiap group. Menurut Gay dan
Diehl (1992) berpendapat bahwa ukuran
sampel yang dapat diterima pada penelitian
kausal-perbandingan sebanyak 30 subyek per
group. Berdasarkan pertimbanagan syarat
minimum penelitian perbandingan maka
jumlah sampel yang digunakan sebanyak 30
sampel petani kakao bersertifikat UTZ dan
untuk  membandingkan  dengan  petani
nonsertifikat maka diambil 30 sampel petani
kakao nonsertifikat di Kabupaten Jembrana.
Teknik pemilihan sampel dilakukan dengan
metode proporsional sample.

Variabel yang digunakan pada penelitian
ini adalah jumlah produksi kakao Koperasi
KSS, pendapatan usahatani kakao
bersertifikat UTZ dan nonsertifikasi serta
alasan petani kakao mau mengikuti program
sertifikasi UTZ. Indikator yang digunakan
pada jumlah produksi adalah jumlah produksi
koperasi KSS per tahun dengan parameter
pengukuran kg/tahun. indikator pendapatan
usahatani kakao yang digunakan adalah
penerimaan, biaya tetap, biaya variabel
dengan parameter pengukuran Rp/tahun.
Indikator alasan petani kakao mau mengikuti
program sertifikasi UTZ adalah informasi,
ekonomi, teknik usahatani, Lingkungan dan
sosial.

Metode Analisis data pada penelitian ini
adalah analisis pendapatan, R/C, t-test
independen dan analisis kualitatif. Analisis
pendapatan  usahatani kakao dilakukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut
(Socekartawi, 2003).

TC=TFC+TVC
TR=Y xP
II =TR-TC

Keterangan:
TC =Total cost Usahatani kakao dalam tiga
tahun (Rp)
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TFC =Total biaya tetap usahatani kakao

dalam tiga tahun (Rp)
TVC =Total biaya variabe dalam tiga tahun
(Rp)
TR =Total penerimaan usahatani kakao
dalam tiga tahun (Rp)
Y =Jumlah Produksi dalam tiga tahun
(Kg)
Py =Harga Produksi kakao yang diterima
petani kakao ( Rp/Kg)
n  =Pendapatan bersih dalam tiga tahun
(Rp)
Analisis  perbedaan  produksi  dan

pendapatan usahatani kakao yang bersertifikat
UTZ dan non sertifikat dianalisis melalui t-
test sampel independen. Uji-t dilakukan
menggunakan nilai signifikansi  sebesar
0,05%. Analisis kualitatif dengan pendekatan
deskriptif kualitatif untuk menganalisis alasan
petani kakao mengikuti program sertifikasi
UTZ.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi Biji Kakao Sertifikasi UTZ dan
Biji Kakao Non sertifikat

Hasil produksi usahatani kakao dihitung
selama tiga tahun yaitu dari tahun 2015
sampai tahun 2017. Rata-rata usia pohon
kakao bersertfikat dalam satu lahan memiliki
berbagai usia pohon dan usia pohon kakao
pada usaha tani nonsertifikat 20-33 tahun.
Petani kakao bersertifikat memiliki luas
garapan 34,9 hektar dan kakao nonserifikat

jumlah pohon kakao bersertifikat adalah 501
pohon dan 523 pohon kakao nonsertifikat per
ha. Tabel 1.1 menunjukkan perbedaaan hasil
produksi kakao bersertifikat dan nonsertifikat
di Kabupaten Jembrana.

Dilihat dari Tabel 1.1 bahwa jumlah
produksi selama tiga tahun terakhir kakao
bersertifikat UTZ lebih tinggi dari usahatani
kakao nonsertifikat UTZ yaitu jumlah
produksi kakao bersertifikat UTZ sebesar
18.129,24 kg dan  produksi  kakao
nonsertifikat UTZ sebesar 14.588 dengan
selisih 3.541,24 kg. Kondisi ini berbeda jika
dilihat dari rata-rata produktivitas usahatani
kakao bersertifikat UTZ sebanyak 173,20
kg/ha dan non sertifikat sebanyak 211,88
kg/ha, yang menunjukkan bahwa produksi
kakao bersertifikat UTZ lebih rendah sebesar
22,3% dibandingkan dengan non sertifikat.

Perbedaan jumlah produksi usahatani
kakao bersertifikat lebih rendah daripada
nonsertifikat disebabkan oleh pertama karena
tanaman kakao bersertifikat UTZ wajib
melakukan peremajaan sedangkan petani
kakao  nonsertifikat  tidak = melakukan
peremajaan walaupun kondisi tanaman kakao
yang sudah tua yaitu rata-rata berumur 20
tahun. Peremajaan dilakukan dengan metode
sambung samping dan replanting. Dampak
dari  peremajaan  akan  menyebabkan
penurunan produksi karena membutuhkan
waktu satu sampai dua tahun untuk kakao
dapat berproduksi kembali. Peremajaan
dilakukan untuk menggantikan pohon yang
relative tua dan mengganti klon lama ke

memiliki luas garapan 29,9 hektar. Rata-rata  variates yang baru sehingga produksi
Tabel 1.1 Hasil Produksi Biji Kakao Tahun 2015-2017
Bersertifikat Nonsertifikat
Tahun i
Produksi (Kg)  Produktivitas (kg/ha) Praglgm Produktivitas (kg/ha)
2015 5.746,24 164,70 4.819,00 209,98
2016 5.291,00 151,65 4.590,00 200,00
2017 7.092,00 203,27 5.179,00 225,66
Jumlah 18.129,24 14.588,00
Rata-rata 6.043,08 173,206 4.862,67 211,88

Sumber: Data Primer 2018 Diolah
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diharapkan akan meningkat. Variates lama
yang sebelumnya ditanam yaitu jenis kakao
lindak sebagian besar telah diremajakan dan
diganti dengan klon yang lebih tahan penyakit
dan tingkat produksi tinggi yaitu klon
Sulawesi dan panther. Hal ini sejalan dengan
penelitian Anwar (2014) bahwa kegiatan
rehabilitasi tanaman kakao menyebabkan
turunya  produksi  tanaman,  sehingga
memerlukan waktu sekitar 3-5 tahun agar
tanaman dapat kembali berproduksi secara
optimal. Penelitian Rinaldi (2013) bahwa
peremajaan atau rehabilitasi tanaman kakao
perlu dilakukan bagi petani yang ingin
meningkatkan produksi kakao.

Penyebab kedua adalah  petani
bersertifikat ~ UTZ  telah = melakukan
pengurangan penggunaan bahan kimia dan
lebih kesistem organik sedangkan petani
kakao nonsertifikat menggunakan pertanian
secara konvensional seperti penggunaan
pestisida kimia dan pupuk kimia. Berdasarkan
pengamatan dilapangan baik tanaman kakao
bersertifikat maupun nonsertifikat
menghadapi permasalahan yang sama yaitu
serangan hama, penyakit penggerek buah
kakao (PBK) dan busuk buah kakao yang
berpotensi menurunkan produksi kakao.
Penelitian Rinaldi (2013) mengungkapkan
bahwa  penggunaan  pestisida  diduga
berpengaruh nyata dengan peningkatan
produksi kakao. Pengurangan penggunaan
bahan kimia dan menggunakan bahan organik
belum mampu meningkatkan produktivitas
karena penggunaan bahan organic
membutuhkan waktu yang relatif lebih lama
dalam membasmi hama berbeda dengan
penggunaan bahan kimia relatif lebih cepat.
Hal ini sejalan dengan yang penelitian
Oktami (2014) penggunaan pupuk kimia dan
penambahan penggunaan pupuk organik
dalam usahatani kopi petani yang mengikuti
program  sertifikasi belum  menunjukan
peningkatan produksi kopi yang signifikan.
Hal ini dikarenakan, manfaat penggunaan
pupuk organik memiliki dampak peningkatan
produksi yang membutuhkan kurun waktu
relatif lama.
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Berdasarkan hasil uji t-test data total
produksi kakao memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,259 > 0,05 dapat disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan rata-rata yang
signifikan data total produksi antara
bersertifikat dan nonsertifikat. Kondisi
dimana  usahatani kakao  bersertifikat
memiliki  produktivitas  lebih ~ rendah
dibandingkan dengan usahatani kakao non
sertifikat menunjukkan bahwa peningkatan
produktivitas yang mengikuti program
sertifikasi UTZ belum terlihat mengalami
peningkatan. Namun demikian jika dilihat
dari penyebab penurunan produksi yang
dilakukan untuk perencanaan untuk manfaat
peningkatkan produksi dalam jangka panjang.

Hal ini menunjukkan bahwa program
sertifikat UTZ berpotensi meningkatkan
produktivitas kakao tetapi membutuhkan

waktu beberapa tahun dimulai dari tahun
pertama mengikuti program sertifikasi.

Hasil ini berbeda dengan penelitian
Ingram (2014) bahwa petani bersertifikat
UTZ dan peserta program UTZ memperoleh
hasil panen yang lebih tinggi secara
signifikan per hektar rata-rata (467 kg / ha)
dibandingkan petani non-bersertifikat dan
kelompok kontrol (315 kg / ha) di Pantai
Gading. Peningkatan hasil adalah sebagian
besar disebabkan oleh pelatihan Good
Agriculture Practice. Namun demikian pada
penelitian  selanjutnya  Ingram  (2018)
menemukan bahwa tidak ada perbedaan
tingkat produktivitas serta perubahan dari
waktu ke waktu antara petani bersertifikat
UTZ dan non sertifikat di Ghana namun
berbeda dengan wilayah Pantai Gading,
petani kakao bersertifikat UTZ memiliki
produksi yang lebih tinggi secara significant
dibandingkan dengan non sertifikat. Secara
umum produktivitas petani kakao bersertifikat
UTZ maupun non sertifikat tergolong rendah
yaitu dengan rata-rata produksi 321 kg/ha di
Ghana dan 480 kg/ha di Pantai Gading.

Penelitian Anwar (2014) Kehadiran
program NCP belum terbukti berdampak pada
upaya  peningkatan  produktivitas  dan
penerimaan petani kakao. Jika
dikelompokkan berdasarkan umur tanaman,
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terjadi  peningkatan  produktivitas pada
kelompok  tanaman  produktif.  Nilai
peningkatan produktivitas mencapai 155.35
kg/ha/tahun. Namun, peningkatan
produktivitas pada kelompok ini dibarengi
dengan  peningkatan  jumlah  tanaman
produktif sebelum adanya program NCP.
Adanya program NCP memberikan dampak
positif ~dalam  menggambarkan potensi
peningkatan produksi dan produktivitas
tanaman kakao di Sulawesi Barat.
Pendapatan Usahatani Kakao di
Kabupaten Jembrana

Penerimaan petani kakao bersertifikat
UTZ sebesar Rp 734.348.976 sedangkan
petani kakao nonsertifikat UTZ sebesar
Rp 384.238.000. Selisih rata-rata penerimaan
dalam satu ha sebesar Rp 1.435.050,58
dimana penerimaan petani kakao bersertifikat

UTZ lebih tinggi yaitu sebesar
Rp 7.015.849,58 per ha sedangkan
penerimaan kakao nonsertifikat sebesar

Rp 5.580.799 per ha. Total biaya usahatani
kakao bersertifikat lebih kecil dibandingkan
usahatani kakao nonsertifikat yaitu dengan
selisth Rp 23.028.309 tetapi bila dilihat dari
rata-rata biaya per kg dan per ha kakao
bersertifikat lebih kecil dari nonsertifikat.
Biaya usahatani kakao bersertifikat UTZ
sebesar Rp 222.759.809 yang berarti biaya
per ha dan biaya per kg adalah sebesar
Rp 1.506.487 dan Rp 11.002 sedangkan
usahatani kakao nonsertifikat mengeluarkan
biaya sebesar Rp 199.731.500 yang berarti
biaya perhektar dan biaya per kg adalah
sebesar Rp 2.900.966 dan Rp 13.729,66.
Biaya per ha usahatani kakao bersertifikat
UTZ lebih kecil 48 9% daripada usahatani
kaka nonsertifikat begitu juga dengan biaya
per kg usahatani kakao bersertifikat UTZ
lebih kecil 24,7% daripada biaya per kg
usahatani kakao nonsertifikat. Hal ini senada
dengan penelitian Ingram (2014) petani
bersertifikat UTZ dan peserta program
memiliki biaya produksi per kilogram secara
signifikan lebih rendah dibandingkan dengan
petani kelompok tidak bersertifikat dan
kontrol.

Total  pendapatan  petani  kakao
bersertifikat UTZ lebih tinggi dibandingkan
dengan petani kakao nonsertifikat.
Pendapatan usahatani kakao bersertifikat
UTZ sebesar Rp 511.589.167 dan usahatani
kakao nonsertifikat sebesar Rp 184.506.500.
Pendapatan  perhektar  petani = kakao
bersertifikat adalah Rp 4.887.639 dengan
presentase sebesar 45,17% lebih tinggi
dibandingkan dengan petani nonsertifikat
yaitu Rp 2.679.833. Pendapatan per kg petani
bersertifikat UTZ adalah Rp 28.330
dibandingkan =~ dengan  petani = kakao
nonsertifikat Rp 12.605 dengan presentase
55,5% lebih tinggi pendapatan per kg petani
kakao bersertifikat UTZ.

Berdasarkan  hasil uji  independent
samples t test diketahui bahwa nilai
signifikansi atau p-value 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan rata-rata yang signifikan antara
data total pendapatan bersertifikat dengan
nonsertifikat. Pendapatan yang diperoleh oleh
usahatani kakao bersertifikasi UTZ lebih
tinggi daripada nonsertifikasi
menggambarkan bahwa program sertifikat
UTZ mampu meningkatkan pendapatan
petani. Hal ini sejalan dengan penelitian
Ingram (2018) bahwa pendapatan per ha dan
total pendapatan bersertifikat UTZ lebih
tinggi dari pada non sertifikat di Ghana dan
Pantai Gading.

Analisis R/C Rasio Usahatani Kakao di
Kabupaten Jembrana

Usahatani kakao bersertifikat UTZ
memiliki R/C atas biaya lebih tinggi yaitu
sebesar 3,3 sedangkan petani kakao
nonsertifikat UTZ sebesar 1,9 dimana R/C
rasio kedua usahatani lebih besar dari satu,
R/C rasio lebih besar dari satu sehingga kedua
usahatani dikatakan menguntungkan. Lebih
tingginya nilai R/C rasio petani bersertifikat
menunjukkan bahwa dari penggunaan biaya
total, wusahatani kakao sertifikat lebih
menguntungkan dibandingkan dengan
usahatani  kakao  nonsertifikat  dalam
menghasilkan ~ penerimaan.  Implikasinya
adalah program sertifikat UTZ mampu
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meningkatkan pendapatan petani kakao di
Kabupaten Jembrana Penelitian serupa. Hal
ini senada dengan penelitian Oseni dan
Adams (2013) bahwa produksi kakao yang
bersertifikat lebih menguntungkan daripada
produksi kakao konvensional di Ondo State,
Nigeria. Ingram (2018) mengungkapkan
bahwa terjadi peningkatan pendapatan yang
signifikan dialami oleh petani sertifikat UTZ
yang melakukan seluruh rangkaian dari
layanan UTZ di Pantai Gading dan Ghana.
Namun dari jenis dan intensitas layanan
sertifikat yang berubah dari waktu ke waktu
berdampak kepada penurunan  jumlah
partisipasi  petani  serta produksi dan
pendapatan yang tidak signifikan.

Alasan Petani Mau Mengikuti Program
Sertifikasi UTZ

Tiga alasan utama petani mengikuti
program sertifikasi UTZ adalah adanya
sosialisasi pengenalan program sertifikasi,
mendapatkan harga jual yang tinggi kemudian
diikuti dengan mendapatkan pelatihan,
meningkatkan pengetahuan tentang budidaya
kakao, social, tempat berbagi ilmu,
melestarikan dan menjaga lingkungan hidup.
Program  yang  disosialisasikan  atau
perkenalan program dengan petani sangat
berperan dalam menumbuhkan minat petani
untuk mengikuti program sertifikasi. Petani
yang mengikuti program sertifikat UTZ
mendapatkan informasi UTZ dari
pendamping yaitu Kalimajari. Hal ini untuk
menjaring partisipasi petani yang berperan
untuk mengikuti program kakao lestari.
Pengembangan jumlah partisipasi petani
untuk mau mengikuti program ini diperlukan
sosialisasi yang lebih gencar agar program ini
dapat diketahui oleh calon anggota/ petani
kakao yang belum pernah mendengar
program ini. Alasan petani mengikuti
program sertifikasi terbanyak kedua adalah
karena petani ingin mendapatkan harga yang
lebih tinggi yaitu sebanyak 29 petani dan
kemudian disusul karena adanya jaminan
pasar kakao yaitu sebanyak 23 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa petani kakao mengikuti
program mempertimbangkan segi ekonomi
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merupakan alasan utama petani mau
mengikuti sertifikasi ini dengan harapan
bahwa dengan mendapatkan harga yang
tinggi akan meningkatkan pendapatan petani.

Petani  memiliki  harapan  dengan
mengikuti program ini mereka mendapatkan
ilmu dari pelatihan-pelatihan yang diberikan
untuk mampu meningkatkan kapasitas dalam
hal berbudidaya kakao. pelatihan yang
diberikan ICS kepada petani adalah
penerapan GAP, seperti penggunaan pupuk
dan pestisida yang optimal, pelatihan
pembuatan kompos organik, serta pelatihan
pengembangan  teknik  grafting  untuk
menghasilkan ~ bibit yang  berkualitas.
Peningkatan kemampuan teknik usahatani
kakao. Pelatihan rutin yang dilaksanakan
menjadi wadah berkumpulnya petani kakao
bersertifikat UTZ. Petani menjawab program
ini memberikan tempat berdiskusi sebanyak 8
petani. Mereka melihat hal yang menarik dari
program ini adalah kelembagaannya yang
bisa menjadi wadah selain mendorong
produksi kakao. Koperasi Kerta Semana
Samaiya dibentuk sebagai wadah tempat
berkumpulnya anggota-anggota petani kakao.
Penelitian Oktami (2014) juga
mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap keputusan petani dalam
menerapkan usahatani bersertifikasi
Rainforest Alliance adalah pendapatan dan
keikutsertaan ~ dalam  setiap  program
sertifikasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
produktivitas usahatani kakao bersertifikat

UTZ sebanyak 173,20 kg/ha dan non
sertifikat sebanyak 211,88 kg/ha, yang
menunjukkan ~ bahwa  produksi  kakao

bersertifikat UTZ lebih rendah sebesar 22,3%
dibandingkan dengan non sertifikat. Uji
sampel t-test untuk data total produksi kakao
nilai sig 0,259 > 0,05 bahwa tidak ada
perbedaan rata-rata yang signifikan antara
data total produksi antara bersertifikat dan
nonsertifikat. Kondisi ini  menunjukkan
bahwa peningkatan produktivitas yang
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mengikuti program sertifikasi UTZ belum

terlthat mengalami  peningkatan tetapi
memiliki  potensi untuk  meningkatkan
produktivitas kakao tetapi membutuhkan

waktu beberapa tahun dimulai dari tahun
pertama mengikuti program sertifikasi.
Pendapatan Usahatani bersertifikat UTZ
lebih  tinggi  45,17%  yaitu  sebesar
Rp 4.887.639/ha/tahun dibandingkan dengan
petani non sertifikat yang hanya memperoleh
Rp 2.676.833/ha/tahun. Usahatani kakao
bersertifikat UTZ memiliki R/C sebesar 3,3
sedangkan petani kakao non sertifikat UTZ
sebesar 1,9. Hal ini menunjukkan bahwa

usahatani kakao bersertifikat lebih
menguntungkan dibandingkan dengan
usahatani kakao non  sertifikat dan

menggambarkan bahwa program sertifikat
UTZ mampu meningkatkan pendapatan
petani. Tiga alasan utama petani mengikuti
program sertifikasi UTZ adalah adanya
sosialisasi pengenalan program sertifikasi,
mendapatkan harga jual yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tanpa sertifikasi dan
adanya jaminan pasar.

Berdasarkan hasil penelitian dan keadaan
lapangan maka saran dari penelitian ini adalah
pemerintah sebaiknya lebih mensosialisasikan
kepada petani kakao manfaat dan keuntungan
program sertifikasi untuk meningkatkan
keterampilan dan pendapatan petani kakao di
Kabupaten  Jembrana.  Koperasi =~ KSS
hendaknya menempatkan seorang yang ahli
dalam bidang agronomi yang ditempatkan
dalam struktur Internal Control System agar
dapat melatth petani tentang ilmu-ilmu
pertanian dan memahami keadaan lapangan
kakao  Jembrana untuk  meningkatkan
produktivitas kakao di Kabupaten Jembrana.
Masa sertfikasi UTZ sebaiknya diperpanjang
karena masa satu tahun terlalu singkat untuk

persiapan memenuhi standar yang ada
didalam COC UTZ.
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